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Kosmetik merupakan kebutuhan bagi setiap orang. Dengan menggunakan 

kosmetik akan meningkatkan rasa percaya diri seseorang dalam bersosialisasi 

dengan lingkungan sekitarnya. Lip balm merupakan salah kosmetik yang bekerja 

dengan membentuk lapisan minyak pada permukaan bibir berfungsi sebagai 

pelembab dan juga memberi warna. Akan tetapi banyak sediaan lip balm yang 

beredar dipasaran masih banyak menggunakan pewarna sintetis. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik sediaan lip balm dengan 

pewarna alami dari ekstrak biji buah Pinang (Areca catechu L.) serta mengetahui 

konsentrasi ekstrak biji buah Pinang yang dapat menghasilkan warna yang stabil 

dan sesuai standar mutu sediaan. Pada penelitian ini menggunakan metode 

eksperimental meliputi formulasi lip balm menggunakan ekstrak biji buah buah 

Pinang (Areca catechu L.) dengan konsentrasi 4%, 6%, dan 8%. Evaluasi mutu 

sediaan meliputi uji organoleptis, homogenitas, pH, titik leleh, daya sebar, daya 

oles, hedonik, dan stabilitas. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini sediaan yang 

dihasilkan memenuhi persyaratan uji organoleptis, homogenitas, memiliki daya 

oles yang baik, dengan nilai pH pada rentang 6.13 – 6.56, daya sebar 6.3 – 6.8 

cm, dan titik leleh 50 – 53.3ᵒC. Berdasarkan hasil evaluasi mutu sediaan tersebut 

semua sediaan memenuhi standar persyaratan mutu sediaan lip balm. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa pewarna alami ekstrak biji buah Pinang dalam sediaan 

lip balm memiliki stabilitas yang baik sebagai pewarna. 
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Abstract 

Cosmetics are a necessity for everyone. Cosmetics will increase a person’s self-

confidence in socializing with the surrounding environment. Lip balm is a 

cosmetic that works by forming a layer of oil on the surface of the lips, which 

functions as a moisturizer and also provides color. However, many lip balm 

preparations on the market use synthetic dyes. The aim of this research is to 

determine the characteristics of lip balm preparations with natural coloring from 

Areca nut seed extract (Areca catechu L.) and to determine the concentration of 

Areca nut seed extract so that it produces a stable color and meets the quality 

standards of the preparation. In this study, experimental methods were used 

including lip balm formulation using Areca nut seed extract (Areca catechu L.) 

with concentration of 4%, 6%, and 8%. Evaluation of the quality of preparation 

includes organoleptic, homogeneity, pH, melting point, spread, hedonic and 

stability tests. The results obtained from this research the preparation are 

requirements of organoleptic test, homogeneity, has good spreads ability, with a 

pH value in the range 6.13 – 6.56, a spread of 6.3 -6.8 cm, and a melting point 

of 50 – 53.3C. Based on the results of the quality evaluation of the preparations, 
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all preparations meet the standard requirements for lip balm preparations. So it 

can be concluded that the natural coloring of Areca nut seed extract in lip balm 

preparations has good stability. 
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A. Pendahuluan 

Bagian tubuh manusia banyak yang 

dapat dihias dan dipercantik dengan 

penggunaan kosmetik agar tampil lebih 

indah dan terlihat mempesona. Salah satu 

bagian tubuh yang perlu dipercantik 

tersebut adalah bibir. Pada bagian kulit 

bibir tidak terdapat bagian yang berfungsi 

sebagai pelindung bibir dari lingkungan 

luar karena tidak memiliki folikel rambut 

dan tidak mempunyai kelenjar keringat. 

[1] Bibir sangat rentan terhadap 

perubahan cuaca dan lingkungan serta 

penggunaan berbagai kosmetik yang 

memberikan dampak atau efek samping 

yang tidak baik untuk bibir. [2] 

Beberapa jenis kosmetika diantaranya 

seperti bedak, pelembab, krim wajah, 

foundation, lipstick, lip balm, eye shadow, 

eye liner, pensil alis, maskara, facial 

foam, cleanser, toner, serum dan lain 

sebagainya. [3] Lip balm bekerja dengan 

cara membentuk lapisan minyak yang 

tidak tercampur pada permukaan bibir 

berfungsi sebagai pelembab. Lip balm 

membentuk lapisan pelindung bibir dari 

pengaruh luar. [4] 

Banyaknya berita tentang penggunaan 

pewarna sintetis atau kimia terlarang pada 

kosmetika menyebabkan terjadi banyak 

efek samping berbahaya sehingga 

meningkatkan kewaspadaan masyarakat 

dalam pemilihan produk kecantikan. 

Sehingga penelitian tentang alternatif 

penggunaan pewarna alami dalam 

kosmetik mulai dikembangkan. Salah 

satu tumbuhan yang banyak tumbuh di 

Indonesia dan memiliki potensi untuk 

menghasilkan zat warna alami yang aman 

adalah biji buah Pinang. Tanaman Pinang 

(Areca catechu L.) mengandung 

flavonoid dan tannin yang merupakan 

golongan senyawa polifenol terutama 

banyak terdapat dalam bijinya. Biji buah 

Pinang mampu menghasilkan pigmen 

warna yang dapat digunakan sebagai 

pewarna alami. [5] 

Penelitian Lutfiyani et al., (2022) 

menyatakan bahwa ekstrak etanol 96 % 

biji Pinang dapat digunakan sebagai 

pewarna alami dalam sediaan lip cream. 

Senyawa yang menghasilkan pigmen 

warna yang ada didalam biji buah Pinang 

(Areca catechu L.) yaitu tannin. [6][28] 

Dari penelitian sebelumnya oleh Revina, 

et al., (2017) menentukan kandungan 

metabolit sekunder secara kualitatif dan 

kuantitatif ekstrak biji pinang untuk 

senyawa flavonoid dan tannin kadar 

masing-masing adalah 3,7% dan 8,53%. 

Tannin dan flavonoid merupakan 

metabolit sekunder yang paling banyak 

terdapat dalam tumbuhan. Senyawa 

tannin kadarnya lebih tinggi daripada 

flavonoid mengingat pelarut yang 

digunakan adalah etanol 95% yang 

bersifat relatif polar. Sedangkan senyawa 

flavonoid cenderung lebih banyak larut 

dalam etanol 70% yang lebih polar. Selain 

senyawa tersebut dalam biji pinang juga 

terkandung karbohidrat, lemak, serat, 

alkaloid dan mineral. 

Menurut penelitian Azis, et al., (2022) 

ekstrak etanol biji Pinang dapat 

menyembuhkan luka sayat pada tikus, 

sehingga diharapkan dengan formulasi 

sediaan lip balm ini dapat membantu 

mengatasi luka pada bibir pecah-pecah 

dan mengembalikan kelembaban alami 

kulit bibir. Penelitian lain (Cahyanto, 

2018) menyebutkan bahwa ekstrak biji 

Pinang dengan penyari etanol 95% 

memiliki aktivitas antioksidan 3.5 µg/ml, 

masuk kategori kuat. 

Berdasarkan atas latar belakang 

beberapa permasalahan diatas, penelitian 

ini didasarkan pada manfaat dalam 

mengembangkan sediaan lip balm dari 

pewarna alami. Oleh karena itu pada 

penelitian ini, peneliti mengembangkan 

formulasi lip balm dari ekstrak biji buah 

Pinang (Areca catechu L.) sebagai 

pewarna alami dengan variasi konsentrasi 

4%, 6%, dan 8%. 

 
B. Metode 

Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimental laboratorium dengan membuat 
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formulasi dan evaluasi karakteristik sediaan 

lip balm dengan variasi konsentrasi ekstrak 

biji buah Pinang yaitu 4%, 6% dan 8%. 

Formula sediaan seperti pada tabel di bawah 

ini: 

Tabel 1. Formula Sediaan Lip Balm 

Nama 

Bahan 

F 1 

(%) 

F 2 

(%) 

F 3 

(%) 
Ket 

Ekstrak 4 6 8 
Pewarna 

Alami 

Vaselin 

album 
10 10 10 Basis 

Lanolin 10 10 10 Moisturizer 

Propilen 

glikol 
8 8 8 Humektan 

Nipagin 0.1 0.1 0.1 Pengawet 

BHT 0.05 0.05 0.05 Antioksidan 

Beeswax 10 10 10 Basis 

Canola 

Olive oil 

ad 

100 

ad 

100 

ad 

100 

Fase 

Minyak 

Essens 0.5 0.5 0.5 Pengaroma 

Alat dan Bahan 

 Alat yang digunakan untuk penelitian 

antara lain : Alat – alat gelas, cawan penguap, 

object glass, hot plate,  kertas perkamen, oven 

(Dynamica), kompor listrik, pH-meter (Hanna 

Instrument), pipet tetes, spatula, sudip, jangka 

sorong, termometer, cawan petri, magnetic 

stirrer, dan wadah lip balm. 

 Bahan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah simplisia serbuk biji buah Pinang, 

etanol 96%, beeswax, vaselinum album, 

lanolin, BHT, essens coffee, olive oil, propilen 

glikol, nipagin, dan ekstrak biji buah pinang. 

Ekstraksi 

 Ekstraksi dilakukan dengan metode 

maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. 

Sebanyak 250 g serbuk simpilsia biji Pinang 

(Areca catechu L.) direndam dengan etanol 

96% sebanyak 2,5 L. Didiamkan selama 1 x 24 

jam dengan sesekali pengadukan kemudian 

dilakukan remaserasi sebanyak 2 kali dan 

disaring menggunakan corong Buchner. 

Maserat yang dihasilkan dari setiap proses 

maserasi diuapkan menggunakan rotary 

evaporator dengan kecepatan 50 rpm pada suhu 

40˚C. Kemudian dikentalkan dengan waterbath 

pada suhu 70˚C hingga diperoleh hasil ekstrak 

kental. Selanjutnya dihitung persen rendemen 

yang didapatkan. 

Skrining Fitokimia 

 Skrining fitokimia menggunakan metode 

uji warna. Senyawa yang diidentifikasi yaitu 

tannin karena yang akan digunakan sebagai 

pewarna alami. Identifikasi senyawa tannin 

dilakukan dengan cara mengambil ekstrak biji 

pinang sebanyak 1 ml ditambah aquadest ad 10 

ml, kemudian aduk hingga homogen. Diambil 

1 ml ditambahkan 3 tetes FeCl3 kemudian 

diamati perubahan warna, jika terbentuk 

perubahan warna hijau kehitaman 

menunjukkan adanya tannin. [7] 

 Hasil uji organoleptik dan homogenitas 

dianalisis menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Sedangkan hasil uji pH, uji 

homogenitas, uji organoleptis, uji titik leleh, uji 

stabilitas, dan daya sebar dengan dibandingkan 

standar mutu sediaan lip balm berdasarkan SNI 

dan lip balm komersial. 

C. Hasil dan Pembahasan 

Ekstrak Biji Pinang 

 Simplisia biji Pinang sebelumnya telah 

dilakukan determinasi tanaman di UPT. 

Laboratorium Herbal Materia Medika Batu 

dengan surat keterangan determinasi No. 

067/1258/102.20/2023. Ekstraksi simplisia biji 

buah Pinang dengan metode maserasi 

menggunakan pelarut etanol 96%. Hasil 

maserat yang diperoleh dipekatkan 

menggunakan rotary evaporator bertujuan 

untuk menguapkan pelarutnya. Kemudian 

ekstrak dikentalkan dengan waterbath pada 

suhu 60ᵒC. Hasil rendemen yang diperoleh 

menunjukkan banyaknya ekstrak yang didapat 

sehingga dapat disimpulkan bahwa proses 

maserasi berjalan optimal dengan waktu dan 

pelarut yang sesuai. Rendemen yang didapat 

yaitu 22.5% dengan menghasilkan ekstrak 

kental sebanyak 56.4 g. Persen rendemen dapat 

dihitung dengan cara: 

% 𝑟𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =
bobot ekstrak 

bobot simplisia 
 𝑥 100% 

% 𝑟𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =
56.4 g 

250 g 
 𝑥 100% 

% 𝑟𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 = 22.5 % 

 Hasil yang diperoleh sudah sesuai dengan 

nilai rendemen dikarenakan nilai lebih dari 

10% ekstrak yang didapat dari suatu metode 

maserasi. Jika nilai rendemen kurang dari 10%, 

maka hasil ekstrak yang didapat belum sesuai 

dengan nilai persen rendemen yang baik yaitu 
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10%. [8] Hal ini dapat dipengaruhi oleh ukuran 

partikel, jenis pelarut, metode ekstraksi, dan 

lama waktu ekstraksi. [9] Menurut penelitian 

Heru A Cahyanto (2014), menyatakan bahwa 

ekstrak yang dihasilkan dengan pelarut etanol 

95% menghasilkan rendemen yaitu sebanyak 

21.6%. Sedangkan penelitian Purwaningsih 

memperoleh hasil rendemen lebih rendah 

dengan menggunakan pelarut etanol 70% yaitu 

sebanyak 8.03%. [10] Hal ini membuktikan 

bahwa pelarut yang sesuai akan menghasilkan 

persen rendemen ekstrak yang optimal. 

Skrining Fitokimia  

 Uji skrining fitokimia pada ekstrak biji 

buah pinang menggunakan uji warna dengan 

menambahkan 4 ml ekstrak dengan 10 ml 

aquadest dan 3 tetes FeCl3 dari warna merah tua 

kecoklatan menjadi warna hijau kehitaman 

hasil positif tannin. Menurut Setyowati, dkk 

(2014) terbentuknya warna hijau kehitaman 

pada ekstrak setelah penambahan FeCl3   karena 

tannin akan bereaksi dengan ionFe3+ dan akan 

membentuk senyawa kompleks 

trisianoferitrikalium (III). Bahwasanya pada 

senyawa tannin terdapat banyak gugus OH 

yang menyebabkan sifat tannin adalah polar. 

Sehingga tannin akan mudah larut dalam 

pelarut yang bersifat polar seperti metanol, 

etanol 96 % maupun etanol 70 % hanya saja 

dengan rendemen yang berbeda. [11] 

Uji Organoleptik 

 Pemeriksaan sediaan lip balm uji 

organoleptis dengan melihat warna, bau dan 

tekstur setiap konsentrasi yaitu 4%, 6%, dan 

8%, dengan hasil sebagai berikut : 

 Tabel 2. Hasil Uji Organoleptik 

Formula Tekstur Warna Aroma 

F1 Semipadat Coklat Muda Coffe 

F2 Semipadat Coklat Coffe 

F3 Semipadat Coklat Tua Coffe 

Keterangan: 

 (F1) formula lip balm dengan ekstrak 4% 

 (F2) formula lip balm dengan ekstrak 6% 

 (F3) formula lip balm dengan ekstrak 8% 

 Berdasarkan hasil uji organoleptik pada 

sediaan lip balm memiliki warna yang berbeda  

tergantung pada jumlah konsentrasi ekstrak yang 

ditambahkan. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak 

yang digunakan semakin pekat warna yang 

dihasilkan oleh sediaan. Sediaan F1 dengan 

konsentrasi 4% berwarna coklat muda, F2 dengan 

konsentrasi 6% berwarna coklat, dan F3 dengan 

konsentrasi 8% berwarna coklat tua. Warna pada 

sediaan lip balam dipengaruhi oleh konsentrasi 

ekstrak, karena ekstrak yang dihasilkan berwarna 

merah pekat mendekati coklat. Aroma yang 

dihasilkan setiap sediaan yaitu berbau khas essens 

coffe. Hasil uji organoleptik pada semua formulasi 

lip balm memenuhi syarat dari uji organoleptis, 

sediaan lip balm yang dibuat menghasilkan warna 

yang merata dengan tekstur semipadat serta aroma 

khas kopi. 

Uji Homogenitas  

 Pada uji homogenitas didapatkan hasil 

sebagai berikut: 

 Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas 

Formula Homogenitas 

F1 Homogen 

F2 Homogen 

F3 Homogen 

Keterangan: 

 (F1) formula lip balm dengan ekstrak 4% 

 (F2) formula lip balm dengan ekstrak 6% 

 (F3) formula lip balm dengan ekstrak 8% 

Berdasarkan hasil dari uji homogenitas yang 

telah dilakukan semua formulasi F1, F2, dan F3 

dibuat dengan bahan yang sama dan menunjukkan 

hasil yang homogen tidak ada partikel maupun 

butiran dan ekstrak tercampur rata dengan zat 

tambahan yang digunakan pada sediaan. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan sediaan 

lip balm yang telah diuji memenuhi syarat uji 

homogenitas. Sediaan yang menunjukan susunan 

yang homogen dan tidak ada partikel maupun 

butiran kasar dikatakan memiliki homogenitas 

yang baik. 

Tabel 4. Hasil Uji Stabilitas Homogenitas 

Formula 

Homogenitas 

Siklus 

0 

Siklus 

1 

Siklus 

2 

Siklus 

3 

F1 
Homo-

gen 

Homo-

gen 

Tidak 

Homo-

gen 

Tidak 

Homo-

gen 

F2 
Homo-

gen 

Homo-

gen 

Tidak 

Homo-

gen 

Tidak 

Homo-

gen 

F3 
Homo-

gen 

Homo-

gen 

Tidak 
Homo-

gen 

Tidak 
Homo-

gen 

Keterangan: 

 (F1) formula lip balm dengan ekstrak 4% 

 (F2) formula lip balm dengan ekstrak 6% 

 (F3) formula lip balm dengan ekstrak 8% 
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 Berdasarkan tabel diatas semua sediaan 

menghasilkan data stabilitas yang sama yaitu 

mulai terpisahnya bahan-bahan atau tidak 

homogen pada siklus ke 2. Hal ini disebabkan 

karena sediaan tidak tahan pada suhu tinggi dan 

suhu rendah. Berdasarkan literatur dan hasil 

pengamatan didapatkan bahwa lip balm 

memiliki stabilitas paling baik pada suhu 

kamar. [12] Sediaan lip balm tidak mengalami 

perubahan pada bentuk maupun fisik jika di 

suhu ruang dibandingkan dengan sediaan yang 

disimpan pada suhu panas akan mengalami 

perubahan bentuk menjadi semipadat dan jika 

disimpan di suhu dingin akan mengalami 

perubahan bentuk menjadi lebih padat. 

Uji pH 

 Berdasarkan data yang didapatkan pada 

nilai pH sebagai berikut: 

Tabel 5. Hasil Uji pH 

Formula 
Rata-

rata 

Lip balm 

Komersial 

Standar 

SNI 

F1 6.4 

6.2 4.5 – 6.5 F2 6.3 

F3 6.13 

Keterangan: 

 (F1) formula lip balm dengan ekstrak 4% 

 (F2) formula lip balm dengan ekstrak 6% 

 (F3) formula lip balm dengan ekstrak 8% 

 Pemeriksaan pH pada setiap sediaan 

menghasilkan Formula 1 dengan konsentrasi 

ekstrak 4% memiliki pH 6.4, Formula 2 yang 

dengan konsentrasi ekstrak 6% menghasilkan 

pH 6.3 dan formula 3 dengan konsentrasi 

tertinggi memiliki pH 6.13. Hasil pH yang 

berbeda dipengaruhi oleh konsentrasi ekstrak 

yang ditambahkan kedalam sediaan. Formula 3 

menunjukkan pH yang rendah. Hasil ketiga 

sediaan masih memiliki rentang pH sesuai kulit 

yaitu kisaran 4.5 - 6.5. [13] 

 Berdasarkan hasil yang didapat ketiga 

sediaan memenuhi standar rentang pH sesuai 

SNI dan formula 3 mendapatkan nilai yang 

hampir mendekati nilai pH sediaan lip balm 

komersial dan bersifat paling asam. Hal ini 

menunjukkan bahwa penambahan ekstrak akan 

mempengaruhi pH sediaan. Semakin banyak 

ekstrak yang ditambahkankan maka pH yang 

sediaan akan semakin asam.  

 

Tabel 6. Hasil Uji Stabilitas pH 

Formul

a 

Rata-rata pH 

Siklu

s 0 

Siklu

s 1 

Siklu

s 2 

Siklu

s 3 

F1 6.4 6.4 6.4 5.43 

F2 6.3 6.36 6.56 5.53 

F3 6.13 6.2 6.56 5.53 

Keterangan: 

 (F1) formula lip balm dengan ekstrak 4% 

 (F2) formula lip balm dengan ekstrak 6% 

 (F3) formula lip balm dengan ekstrak 8% 

 Berdasarkan uji stabilitas pH sediaan, 

terjadi penurunan pH pada siklus 3. Disini 

menunjukkan semua sediaan berada pada 

kisaran pH 5. Perubahan nilai pH pada lip balm 

masih memenuhi standar fisiologi bibir. 

Apabila pH sediaan lebih rendah atau asam 

dibandingkan dengan pH fisiologi bibir akan 

mengakibatkan iritasi, jika pH sediaan lebih 

tinggi atau basa dibandingkan pH fisiologis 

bibir dapat mengakibatkan kulit bibir menjadi 

kering atau pecah-pecah. Berdasarkan 

penelitian Lombadi, et al., (2017) menyatakan 

bahwasanya penurunan nilai pH pada sediaan 

lip balm dapat menyebabkan iritasi pada kulit 

bibir, sedangakan apabila pH sediaan semakin 

menigkat maka dapat menyebabkan kulit bibir 

semakin kering dan pecah-pecah. Perubahan 

pH menandakan sediaan kurang stabil selama 

penyimpanan, dan penggunaan. Perubahan pH 

juga dapat disebabkan oleh beberapa faktor 

lingkungan seperti suhu dan kelembaban atau 

kombinasi bahan penyusun dari ketiga formula 

kurang sesuai untuk sediaan sehingga dapat 

terjadi reaksi oksidasi. [14] 

Uji Daya Sebar 

 Berdasarkan data yang didapatkan hasil 

dari uji daya sebar sebagai berikut:  

 Tabel 7. Hasil Uji Daya Sebar 

Formula 
Rata-

rata 
Komersial 

Standar 

SNI 

F1 
6.8 

cm 

6.29 cm 5 – 7 cm F2 
6.4 

cm 

F3 
6.3 

cm 

Keterangan: 
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 (F1) formula lip balm dengan ekstrak 4% 

 (F2) formula lip balm dengan ekstrak 6% 

 (F3) formula lip balm dengan ekstrak 8% 

 Setiap sediaan menghasilkan diameter 

daya sebar yang berbeda. Formula 1 dengan 

diameter 6.8, formula 2 diameter 6.4, dan 

formula 3 diameter 6.3. Perbedaan diameter 

dipengaruhi oleh konsentrasi ekstrak setiap 

sediaan. Semakin kecil konsentrasi ekstrak 

maka semakin banyak fase minyak yang 

diberikan sehingga akan menghasilkan sediaan 

yang bersifat semakin encer dan diameter yang 

dihasilkan semakin lebar. Daya sebar ketiga 

formula masuk dalam rantang SNI yaitu 5 - 7 

cm. Hal ini selaras dengan penelitian 

Purwaningsih yang mengatakan bahwa 

semakin banyak ekstrak yang ditambahkan 

maka semakin menurun daya sebarnya. 

Meningkatnya kadar ekstrak menyebabkan 

kadar air pada lip balm menurun sehingga 

kadar pengemulsi meningkat. Pengemulsi 

dapat menurunkan tegangan antar muka 

sehingga lip balm menjadi lebih kental dan 

daya sebamya semakin menurun. 

Tabel 8. Hasil Uji Stabilitas Daya Sebar 

Formul

a 

Rata-rata Daya Sebar (cm) 

Siklu

s 0 

Siklu

s 1 

Siklu

s 2 

Siklu

s 3 

F1 6.8 5.82 5.44 5 

F2 6.4 5.96 6.08 5.58 

F3 6.3 6.05 6.65 5.7 

Keterangan: 

 (F1) formula lip balm dengan ekstrak 4% 

 (F2) formula lip balm dengan ekstrak 6% 

 (F3) formula lip balm dengan ekstrak 8% 

  

Uji stabilitas daya sebar menunjukkan hasil 

semakin lama penyimpanan dalam berbagai 

variasi suhu akan menyebabkan semakin kecil 

nilai daya sebar. Berdasarkan hasil uji stabilitas 

sediaan pada siklus ketiga daya sebar semua 

sediaan semakin menurun. Sehingga sediaan 

dikatakan sudah tidak stabil dan lip balm tidak 

dapat menyebar dengan baik pada permukaan 

bibir.  

 

Uji Titik Leleh  

 Hasil uji titik leleh sediaan lip balm 

sebagai berikut:  

 

 Tabel 9. Hasil Uji Titik Leleh 

Formula 
Titik 

Leleh 

Lip Balm 

Komersial 

Standar 

SNI 

F1 
50.0 

C 

59.0 C 
50 – 70 

C 
F2 

52.3 

C 

F3 
53.3 

C 

Keterangan: 

 (F1) formula lip balm dengan ekstrak 4% 

 (F2) formula lip balm dengan ekstrak 6% 

 (F3) formula lip balm dengan ekstrak 8% 

Berdasarkan hasil yang didapat F1 memiliki 

titik leleh paling rendah dengan tekstur tidak 

terlalu padat sehingga mudah diaplikasikan 

pada bibir. Sehingga semakin tidak padat 

tekstur suatu sediaan maka nilai titik lelehnya 

juga akan semakin rendah atau sediaan semakin 

mudah meleleh. Uji titik leleh pada sediaan lip 

balm komersial menghasilkan nilai 59 C dan 

ketiga formula memiliki titik leleh sediaan 

berkisar pada rentang suhu 50 C – 70 C. 

Formulasi yang paling baik yang memiliki nilai 

titik leleh paling tinggi yaitu pada F3 dengan 

konsentrasi ekstrak 8%. 

Tabel 10. Hasil Uji Stabilitas Titik Leleh 

Formul

a 

Rata-rata Titik Leleh (C) 

Siklu

s 0 

Siklu

s 1 

Siklu

s 2 

Siklu

s 3 

F1 50.0 51.33 59.6 55.0 

F2 52.3 54.66 60.0 60.0 

F3 53.3 53.33 59.0 60.0 

Keterangan: 

 (F1) formula lip balm dengan ekstrak 4% 

 (F2) formula lip balm dengan ekstrak 6% 

 (F3) formula lip balm dengan ekstrak 8% 

 Titik lebur pada uji stabilitas semakin 

lama penyimpanan semakin padat sediaan dan 

semakin tinggi nilai titik leleh yang dihasilkan. 

Hasil menunjukkan semakin banyak ekstrak 

yang diberikan maka semakin sedikit canola 
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olive oil yang diberikan maka semakin tinggi 

titik leleh yang di dapatkan dan sediaan susah 

diaplikasikan karena terlalu padat. Titik leleh 

pada sediaan lip balm ini berpengaruh terhadap 

ketahan dalam penyimpanan sediaan dan pada 

saat pendistribusian produk. Apabila titik leleh 

sediaan terlalu rendah maka pada penyimpanan 

suhu yang terlalu tinggi akan mudah meleleh 

sehingga dapat mempengaruhi stabilitas 

kandungan bahan-bahan yang terdapat pada 

sediaan lip balm. Pada saat pendistribusian juga 

akan melewati beberapa perubahan suhu 

hingga sediaan lip balm diterima oleh 

konsumen. 

Uji Hedonik  

 Tabel 11. Hasil Uji Hedonik 

Formul

a 

Pendapat panelis 

Sanga

t suka 

Suk

a 

Kuran

g suka 

Tida

k 

suka 

F1 40 8 2 - 

F2 36 14 - - 

F3 30 18 2 - 

 Berdasarkan hasil yang didapat pada tabel 

11 formulasi 1 yang paling banyak disukai oleh 

penelis akan tetapi nilai yang didapat jika 

dihitung menggunakan statistik dengan metode 

ONE WAY ANOVA menghasilkan nilai p > 

0,05 yang berarti non-signifikan tidak ada 

perbedaan yang bermakna. 

 

D. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 

a. Zat warna yang terkandung dalam biji 

Pinang yaitu tannin dapat dijadikan 

sebagai alternatif pewarna alami dalam 

pembuatan sediaan lip balm dengan 

konsentrasi 4%, 6% dan 8%. Sediaan 

memenuhi persyaratan uji homogenitas, 

organoleptik, daya oles, titik lebur, pH, 

daya sebar dan uji stabilitas sediaan. 

b. Perbedaan konsentrasi ekstrak biji Pinang 

pada sediaan sangat mempengaruhi warna 

dan stabilitas lip balm. Semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak semakin pekat warna 

yang dihasilkan oleh sediaan lip balm. Uji 

stabilitas ketiga formula menunjukkan 

stabilitas yang baik dan memenuhi 

standar, sedangakan formula ketiga 

memiliki stabilitas yang paling baik yaitu 

dengan konsentrasi ekstrak 8%. 
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